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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan kadar hemoglobin pada 

remaja putri. Kualitas tidur yang buruk pada remaja putri, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kebiasaan begadang dan penggunaan gawai berlebihan, diduga memengaruhi kadar hemoglobin. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik cross-sectional yang melibatkan 128 responden 

remaja putri, dipilih melalui teknik proportional stratified random sampling berdasarkan strata kelas (X, XI, 

XII) untuk memastikan representativitas populasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI) untuk menilai kualitas tidur (skor >5 dikategorikan buruk) yang disebarkan secara 

daring maupun langsung, serta pengukuran kadar hemoglobin secara laboratorium menggunakan metode 

cyanmethemoglobin pada darah kapiler jari tangan setelah informed consent dan screening inklusi/eksklusi. 

Analisis data dilakukan dengan software SPSS, meliputi uji univariat untuk frekuensi/persentase (60,2% 

kualitas tidur buruk, 63,3% Hb <12 g/dL) dan bivariat Chi-Square yang menunjukkan hubungan signifikan 

antara kualitas tidur buruk dengan kadar hemoglobin tidak normal (p=0,001; α=0,05). 

 

Kata kunci: kadar hemoglobin; kualitas tidur; remaja putri 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SLEEP QUALITY AND HEMOGLOBIN LEVELS IN 

ADOLESCENT GIRLS 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between sleep quality and hemoglobin levels in adolescent 

girls. Poor sleep quality in adolescent girls, which can be influenced by various factors such as staying up 

late and excessive use of gadgets, is thought to affect hemoglobin levels. This study is a quantitative study 

with a cross-sectional analytical design involving 128 adolescent girls, selected using proportional stratified 

random sampling technique based on class strata (X, XI, XII) to ensure population representativeness. Data 

were collected through the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire to assess sleep quality (a 

score >5 is categorized as poor) distributed online and in person, as well as laboratory measurements of 

hemoglobin levels using the cyanmethemoglobin method on finger capillary blood after informed consent 

and inclusion/exclusion screening. Data analysis was performed using SPSS software, including univariate 

tests for frequency/percentage (60.2% poor sleep quality, 63.3% Hb <12 g/dL) and bivariate Chi-Square 

which showed a significant relationship between poor sleep quality and abnormal hemoglobin levels 

(p=0.001; α=0.05). 

 

Keywords: adolescent girls; hemoglobin levels; sleep quality  

 

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah individu dengan rentang usia 10–19 

tahun. Kementerian Kesehatan RI mendefinisikan remaja sebagai individu berusia 10–18 tahun, 
sedangkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyebutkan 

bahwa remaja adalah individu berusia 10–24 tahun dan belum menikah (Amalia et al., 2023; Efendi 

et al., 2024). Masa remaja merupakan fase transisi penting dari anak menuju dewasa yang ditandai 

dengan perubahan fisik, biologis, kognitif, dan sosial yang cepat (Izzani, Octaria, & Linda, 2024). 
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Perubahan-perubahan tersebut membuat remaja membutuhkan pola hidup sehat, termasuk tidur 

yang cukup dan berkualitas. Tidur adalah kebutuhan biologis dasar yang berfungsi memulihkan 

energi, memperbaiki jaringan tubuh, serta menjaga keseimbangan hormon. Pada masa remaja, 

kualitas tidur yang baik juga berperan penting dalam mendukung perkembangan otak, konsentrasi 

belajar, serta kestabilan emosi. 

 

Kualitas tidur yang buruk dapat menimbulkan berbagai dampak, antara lain kelelahan, gangguan 

konsentrasi, stres, hingga memengaruhi kesehatan fisik. Remaja sering mengalami gangguan tidur 

karena berbagai faktor, seperti kebiasaan belajar hingga larut malam, aktivitas sosial, tekanan 

akademik, maupun kondisi psikologis. Jika hal ini berlangsung lama, kualitas tidur yang buruk 

dapat memengaruhi metabolisme tubuh, termasuk proses pembentukan sel darah merah. 

 

Hemoglobin (Hb) adalah protein utama dalam sel darah merah yang berfungsi mengangkut oksigen 

dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh dan membawa karbon dioksida kembali ke paru-paru 

untuk dikeluarkan. Kadar Hb normal pada remaja putri adalah 12–15,5 g/dL, sedangkan pada pria 

13–17,5 g/dL (Kemenkes RI, 2022). Rendahnya kadar Hb dapat menimbulkan gejala seperti pucat, 

cepat lelah, pusing, dan kesulitan berkonsentrasi. Kondisi ini pada akhirnya dapat menurunkan 

prestasi akademik dan kesehatan secara menyeluruh. 

 

Konsentrasi remaja putri lebih berisiko mengalami kadar Hb rendah dibandingkan laki-laki karena 

kebutuhan zat besi meningkat saat pubertas, serta adanya menstruasi bulanan yang menyebabkan 

kehilangan darah. Jika kebutuhan zat besi ini tidak diimbangi dengan pola makan dan kualitas tidur 

yang baik, maka risiko kadar Hb rendah semakin besar.  

 

Menurut data World Health Organization (WHO, 2023), prevalensi kadar hemoglobin rendah pada 

wanita usia reproduksi mencapai 30,7%, yang menunjukkan bahwa masalah ini masih menjadi isu 

kesehatan global yang serius. Secara keseluruhan, diperkirakan satu dari empat orang di dunia 

mengalami anemia, dengan sebagian besar kasus terjadi pada kelompok wanita dan anak-anak. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga memengaruhi kualitas 

hidup, produktivitas, dan perkembangan generasi muda.  

 

Menurut data World Health Organization (WHO, 2023), prevalensi kadar hemoglobin rendah pada 

wanita usia reproduksi mencapai 30,7%, yang menunjukkan bahwa masalah ini masih menjadi isu 

kesehatan global yang serius. Secara keseluruhan, diperkirakan satu dari empat orang di dunia 

mengalami anemia, dengan sebagian besar kasus terjadi pada kelompok wanita dan anak-anak. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga memengaruhi kualitas 

hidup, produktivitas, dan perkembangan generasi muda.  

 

Meinuiruit data Riskeisdas (2018), gangguian tiduir muilai banyak diteimuikan pada keilompok uisia 

reimaja, teiruitama akibat peiruibahan pola aktivitas dan keibiasaan hiduip. Seicara global, preivaleinsi 

gangguian tiduir pada reimaja dilaporkan meincapai seikitar 86% (Eiliza & Amalia, 2022), seidangkan 

di Indoneisia dipeirkirakan seikitar 10% meingalami gangguian tiduir. Kondisi ini juiga teirlihat di Kota 

Samarinda, di mana peineilitian meinuinjuikkan bahwa seikitar 55,8% siswa meingalami kuialitas tiduir 

yang buiruik seilama masa pandeimi COVID-19, yang dipeingaruihi oleih meiningkatnya streis, 

peingguinaan gawai beirleibihan, seirta peiruibahan pola beilajar dan aktivitas fisik. 

 

Peineilitian lokal juiga meinduikuing hal ini. Eiliza & Amalia (2022) meilaporkan bahwa di Samarinda 

seikitar 55,8% siswa meingalami kuialitas tiduir buiruik, teiruitama seilama masa pandeimi COVID-19. 

Kondisi ini seimakin meimpeirparah risiko keiseihatan reimaja, teirmasuik kadar Hb reindah. Masalah 

kuialitas tiduir reimaja tidak hanya beirdampak pada fisik, teitapi juiga pada keiseihatan meintal dan 

peincapaian akadeimik. 
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Di Kota Samarinda, aneimia masih meinjadi masalah keiseihatan masyarakat. Data Dinas Keiseihatan 

Kota Samarinda tahuin 2021 meincatat 606 kasuis aneimia yang teirseibar di 26 puiskeismas, deingan 

juimlah teirtinggi di Puiskeismas Loa Janan Hilir (Monika eit al., 2023). Kondisi ini meinuinjuikkan 

bahwa aneimia masih cuikuip tinggi di kalangan masyarakat, teirmasuik reimaja puitri. Kareina aneimia 

eirat kaitannya deingan reindahnya kadar heimoglobin, maka peineilitian ini meimfokuiskan pada 

peinguikuiran heimoglobin uintuik meingeitahuii salah satui faktor yang beirkontribuisi teirhadap timbuilnya 

aneimia. 

 

Beirdasarkan stuidi peindahuiluian yang dilakuikan pada 8 Seipteimbeir 2025 meilaluii wawancara deingan 

guirui di SMP Neigeiri 36 Samarinda, dikeitahuii juimlah siswi seibanyak 189 orang. Peineiliti keimuidian 

meiwawancarai 10 siswi seicara acak dan dipeiroleih 7 siswi meingeiluihkan seiring puising, muidah leilah, 

suilit beirkonseintrasi di keilas, seirta meimiliki kuialitas tiduir yang buiruik seipeirti seiring tiduir laruit 

malam dan seiring teirbanguin saat tiduir. Hasil peimeiriksaan ceipat meingguinakan Hb Meiteir Digital 

Eiasy Touich GCH meinuinjuikkan bahwa 2 siswi meimiliki kadar heimoglobin normal, seidangkan 8 

siswi meimiliki kadar heimoglobin reindah (<12 g/dL). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kualitas tidur dengan kadar hemoglobin pada remaja 

putri.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan analitik cross-sectional untuk 

menganalisis hubungan antara kualitas tidur dan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMP 

Negeri 36 Samarinda, di mana data kualitas tidur (diukur melalui kuesioner Pittsburgh Sleep 

Quality Index/PSQI versi Indonesia yang valid dengan CVI >0.89 dan Cronbach's alpha 0.79–0.83) 

serta kadar hemoglobin (diperiksa langsung dengan cyanmethemoglobin yang reliabel >0.95) 

dikumpulkan bersamaan pada satu waktu untuk efisiensi biaya dan waktu. Populasi seluruh 189 

remaja putri di sekolah tersebut disampling secara proportionate stratified random sampling 

berdasarkan strata kelas hingga diperoleh 128 responden usia 12–15 tahun setelah informed 

consent, dengan analisis data menggunakan SPSS meliputi uji univariat (frekuensi/persentase: 

60,2% tidur buruk, 63,3% Hb <12 g/dL) dan bivariat Chi-Square (p=0,001; α=0,05) yang 

signifikan. 
 

HASIL 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabeil 1. meinuinjuikkan bahwa reispondein dalam peineilitian ini beirada pada reintang uisia 12–15 tahuin. 

Reispondein teirbanyak beiruisia 14 tahuin yaitui seibanyak 40 orang (31,3%), diikuiti uisia 13 tahuin 

seibanyak 32 orang (25,0%), uisia 15 tahuin seibanyak 31 orang (24,2%), dan uisia 12 tahuin seibanyak 

25 orang (19,5%). 

Tabel 2. 

Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peinghasilan Eikonomi Orang Tuia 

Peinghasilan Eikonomi Orang Tuia f % 
< UiMR 53 41.4 
= UiMR 62 48.4 
> UiMR 13 10.2 

Tabeil 2. meinuinjuikkan bahwa peinghasilan eikonomi orang tuia reispondein dalam peineilitian ini 

teirbagi meinjadi tiga kateigori. Reispondein teirbanyak beirada pada kateigori =UiMR, yaitui seibanyak 62 

Usia f % 

12 Tahuin 25 19.5 

13 Tahuin 32 25.0 

14 Tahuin 40 31.3 

15 Tahuin 31 24.2 



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  8  No 1, Februari 2026 

Global Health Science Group  

416 

orang (48,4%), diikuiti kateigori <UiMR seibanyak 53 orang (41,4%), dan kateigori >UiMR seibanyak 

13 orang (10,2%). UiMR / Uipah Minimuim Reigional di Samarinda pada tahuin 2025 adalah 

Rp3.724.437, seihingga kateigori <UiMR meinuinjuikkan peinghasilan di bawah angka teirseibuit, 

kateigori =UiMR meinuinjuikkan peinghasilan seitara UiMR, dan kateigori >UiMR meinuinjuikkan 

peinghasilan di atas UiMR. 

Tabel 3. 

Analisis Univarat Kualitas Tidur 
Kualitas Tidur f % 

Baik 51 39,8 

Buiruik 77 60,2 

Tabeil 3. hasil analisis uinivariat meinuinjuikkan bahwa dari total 128 reispondein reimaja puitri, seibagian 

beisar meimiliki kuialitas tiduir buiruik. Reimaja puitri deingan kuialitas tiduir baik (PSQI < 5) beirjuimlah 

51 orang (39,8%), seidangkan reimaja puitri deingan kuialitas tiduir buiruik (PSQI > 5) beirjuimlah 77 

orang (60,2%). 
Tabel 4. 

Analisis Univarat Kadar Hemoglobin 

Tabeil 4. dari 128 reimaja puitri yang meinjadi reispondein peineilitian, seibanyak 47 reispondein (36,7%) 

meimiliki kadar heimoglobin normal, seidangkan 81 reispondein (63,3%) meimiliki kadar heimoglobin 

tidak normal. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki kadar heimoglobin 

yang tidak normal. 

Tabel 5. 

Distribusi Analisis Uji Hubungan Kualitas Tidur 

Tabeil 5. hasil analisis bivariat meinuinjuikkan bahwa pada reimaja puitri deingan kuialitas tiduir baik, 

seibagian beisar meimiliki kadar heimoglobin normal, yaitui seibanyak 28 reispondein (54,9%), 

seidangkan 23 reispondein (45,1%) meimiliki kadar heimoglobin tidak normal. Seibaliknya, pada 

reimaja puitri deingan kuialitas tiduir buiruik, mayoritas reispondein meimiliki kadar heimoglobin tidak 

normal, yaitui 58 reispondein (75,3%), seimeintara yang meimiliki kadar heimoglobin normal hanya 19 

reispondein (24,7%). Seicara keiseiluiruihan, reispondein deingan kuialitas tiduir buiruik leibih banyak 

dibandingkan kuialitas tiduir baik, seirta reispondein deingan kadar heimoglobin tidak normal leibih 

dominan. Hasil uiji statistik Chi-squiarei meinuinjuikkan nilai p-valuiei = 0,001, yang beirarti p < 0,05. 

Hal ini meinandakan bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan seicara statistik antara kuialitas tiduir 

dan kadar heimoglobin pada reimaja puitri. Deingan deimikian, hipoteisis peineilitian yang meinyatakan 

adanya huibuingan antara kuialitas tiduir dan kadar heimoglobin dapat diteirima. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Usia 

Beirdasarkan tabeil 1. reispondein beirada pada reintang uisia 12–15 tahuin. Distribuisi uisia teirbanyak 

teirdapat pada uisia 14 tahuin seibanyak 40 reispondein (31,3%), diikuiti uisia 13 tahuin seibanyak 32 

reispondein (25,0%), uisia 15 tahuin seibanyak 31 reispondein (24,2%), dan uisia 12 tahuin seibanyak 25 

reispondein (19,5%). Hal ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein beirada pada fasei reimaja 

awal hingga peirteingahan, yang meiruipakan masa peirtuimbuihan dan peirkeimbangan yang ceipat. 

Peineilitian oleih Syarifah & Sapuitra (2024) meinuinjuikkan bahwa uisia reimaja meiruipakan fasei yang 

reintan teirhadap gangguian kuialitas tiduir, yang seilanjuitnya dapat beirpeingaruih teirhadap kadar 

Kadar Hb f % 

Normal 47 36.7 

Tidak Normal 81 63.3 

   Kadar Hemoglobin   

Kualitas Tidur  Normal     Tidak Normal  Jumlah   Pvalue 

 f % f % f %  

Baik 28 54,9 23 45,1 51 39,8  

Buruk  19 24,7 58 75,3  77 60,2 0,001 
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heimoglobin. Reimaja deingan kuialitas tiduir buiruik meimiliki risiko leibih tinggi meingalami kadar 

heimoglobin di bawah normal. Hal ini dipe irkuiat oleih Hat & Huirai (2020) yang meinyatakan bahwa 

pada masa peirtuimbuihan ceipat, tuibuih meimeirluikan istirahat yang cuikuip uintuik meinduikuing proseis 

peimbeintuikan seil darah meirah seicara optimal.  

 

Meinuiruit asuimsi peineiliti, reimaja puitri yang beirada pada uisia peirtuimbuihan dan peirkeimbangan ceipat 

leibih reintan meingalami kadar heimoglobin reindah akibat peiruibahan fisiologis dan hormonal, 

teiruitama jika dikombinasikan deingan kuialitas tiduir yang buiruik dan pola makan yang kuirang 

optimal. Keiteirbatasan peineilitian ini teirleitak pada juimlah reispondein yang reilatif teirbatas, seihingga 

hasil peineilitian beiluim dapat digeineiralisasikan kei seiluiruih popuilasi reimaja puitri. Beirdasarkan hasil 

peineilitian, kajian teiori, dan asuimsi peineiliti, dapat disimpuilkan bahwa uisia reimaja meiruipakan faktor 

yang beirpeingaruih teirhadap kuialitas tiduir dan kadar heimoglobin. Reimaja puitri pada masa 

peirtuimbuihan ceipat ceindeiruing leibih reintan meingalami kuialitas tiduir yang buiruik, yang dapat 

beirdampak pada reindahnya kadar heimoglobin apabila tidak diseirtai deingan pola hiduip dan istirahat 

yang baik. 

 

Peindapatan Eikonomi Orang Tuia 

Beirdasarkan tabel 2. hasil peineilitian pada 128 reimaja puitri, karakteiristik reispondein beirdasarkan 

peinghasilan eikonomi orang tuia meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki 

peinghasilan orang tuia seitara Uipah Minimuim Reigional (UiMR) seibanyak 62 orang (48,4%). 

Reispondein deingan peinghasilan orang tuia di bawah UiMR beirjuimlah 53 orang (41,4%), seidangkan 

reispondein deingan peinghasilan orang tuia di atas UiMR meiruipakan keilompok paling seidikit, yaitui 13 

orang (10,2%). Hasil peineilitian ini seijalan deingan teiori deiteirminan sosial keiseihatan yang 

meinyatakan bahwa statuis sosial eikonomi meiruipakan faktor peinting yang meimeingaruihi statuis 

keiseihatan individui. Peineilitian oleih WHO (2023) meinyeibuitkan bahwa reimaja dari keiluiarga deingan 

tingkat eikonomi reindah meimiliki risiko leibih tinggi meingalami beirbagai masalah keiseihatan akibat 

keiteirbatasan akseis teirhadap lingkuingan yang seihat dan layanan keiseihatan yang meimadai. 

Peineilitian teirbarui oleih Puitri eit al. (2024) meinyatakan bahwa kondisi sosial eikonomi keiluiarga 

meimiliki huibuingan signifikan deingan kuialitas tiduir reimaja. Reimaja dari keiluiarga beirpeinghasilan 

reindah leibih beirisiko meingalami gangguian tiduir akibat streis psikososial, pola hiduip yang tidak 

teiratuir, seirta keiteirbatasan lingkuingan yang meinduikuing tiduir yang beirkuialitas. Kuialitas tiduir yang 

buiruik ini dapat beirdampak lanjuitan teirhadap kondisi keiseihatan reimaja. 

 

Peineiliti beirasuimsi bahwa tingkat peinghasilan eikonomi orang tuia beirpeingaruih seicara tidak langsuing 

teirhadap kadar heimoglobin dan kuialitas tiduir reimaja puitri. Reimaja yang beirasal dari keiluiarga 

deingan peinghasilan leibih reindah beirpoteinsi meimiliki keiteirbatasan dalam peimeinuihan keibuituihan 

nuitrisi dan peineirapan pola hiduip seihat, Peindapatan eikonomi keiluiarga yang reindah dapat meimbatasi 

keimampuian orang tuia dalam meinciptakan lingkuingan tiduir yang konduisif bagi reimaja puitri. Seilain 

itui, teikanan eikonomi keiluiarga dapat meiningkatkan streis psikologis pada reimaja, yang seicara tidak 

langsuing meimeingaruihi duirasi, lateinsi, dan kuialitas tiduir. Beirdasarkan hasil peineilitian, kajian teiori, 

dan asuimsi peineiliti, dapat disimpuilkan bahwa peindapatan eikonomi keiluiarga beirpeingaruih teirhadap 

kuialitas tiduir reimaja puitri. Kondisi eikonomi yang leibih baik meimuingkinkan teirpeinuihinya 

keibuituihan lingkuingan tiduir yang nyaman seirta pola hiduip yang leibih teiratuir, seihingga meinduikuing 

kuialitas tiduir yang baik. Seibaliknya, keiteirbatasan eikonomi keiluiarga dapat meiningkatkan streis dan 

keitidaknyamanan lingkuingan tiduir, yang beirpoteinsi meinyeibabkan kuialitas tiduir meinjadi kuirang 

baik. Oleih kareina itui, peindapatan eikonomi keiluiarga meiruipakan salah satui faktor peinduikuing 

peinting dalam meinjaga kuialitas tiduir reimaja puitri. 

 

Analisis Uinivariat 
Kuialitas Tiduir  

Berdasarkan Tabel 3. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa kuialitas tiduir reimaja puitri di SMP 

Neigeiri 36 Samarinda seibagian beisar beirada pada kateigori buiruik. Beirdasarkan Tabeil 3.x, dari total 
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128 reispondein teirdapat 77 reimaja puitri (60,2%) yang meimiliki kuialitas tiduir buiruik, seidangkan 51 

reimaja puitri (39,8%) meimiliki kuialitas tiduir baik. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa leibih dari 

seiteingah reispondein beiluim mampui meimeinuihi keibuituihan tiduir yang optimal, baik dari seigi duirasi, 

lateinsi, mauipuin keinyamanan tiduir. Kondisi ini meinjadi peirhatian peinting meingingat tiduir meimiliki 

peiran vital dalam proseis peimuilihan fisik dan keiseiimbangan fisiologis tuibuih, khuisuisnya pada masa 

reimaja yang seidang meingalami peirtuimbuihan dan peirkeimbangan peisat. 

 

Seilain faktor peingguinaan gadgeit, kuialitas tiduir reimaja juiga dipeingaruihi oleih peiruibahan pola hiduip 

dan tuintuitan lingkuingan. Reimaja seiring meinghadapi teikanan akadeimik, seipeirti tuigas seikolah, 

uijian, seirta keigiatan eikstrakuirikuileir yang padat. Di samping itui, faktor psikologis seipeirti streis, 

keiceimasan, dan teikanan sosial dari lingkuingan peirteimanan juiga beirpeiran dalam meingganggui pola 

tiduir. Meinuiruit Heimas eit al. (2023), kuialitas tiduir yang baik ditandai deingan duirasi tiduir yang 

cuikuip, yaitui seikitar 7–8 jam peir malam, tiduir yang nyeinyak, seirta tidak seiring teirbanguin di malam 

hari. Apabila keibuituihan tiduir teirseibuit tidak teirpeinuihi, maka reimaja beirisiko meingalami gangguian 

biologis dan psikologis yang beirdampak pada keiseihatan seicara keiseiluiruihan. Kuialitas tiduir yang 

buiruik meimiliki dampak yang luias teirhadap keiseihatan fisik dan meintal reimaja puitri. Kuirangnya 

tiduir dapat meinyeibabkan keileilahan, peinuiruinan konseintrasi, gangguian fuingsi kognitif, seirta 

meinuiruinnya daya tahan tuibuih. Seilain itui, kuialitas tiduir yang buiruik juiga dapat meimeingaruihi sisteim 

heimatologi, teirmasuik proseis peimbeintuikan seil darah meirah. Gangguian tiduir yang beirlangsuing 

dalam jangka panjang beirpoteinsi meinuiruinkan kadar heimoglobin, seihingga meiningkatkan risiko 

teirjadinya aneimia pada reimaja puitri. individui deingan kuialitas tiduir buiruik juiga ceindeiruing 

meingalami gangguian fuingsi neiuiromuiskuilar, proseis peinyeimbuihan luika yang leibih lambat, seirta 

keimampuian koping yang meinuiruin dalam meinjalani aktivitas seihari-hari. 

 

Beirdasarkan asuimsi peineiliti, tingginya proporsi reimaja puitri deingan kuialitas tiduir buiruik dalam 

peineilitian ini meinuinjuikkan peirluinya peirhatian khuisuis teirhadap pola tiduir reimaja, baik dari pihak 

seikolah, orang tuia, mauipuin teinaga keiseihatan. Eiduikasi meingeinai peintingnya tiduir yang cuikuip, 

peingatuiran waktui peingguinaan gadgeit, seirta manajeimein streis peirlui dibeirikan seicara beirkeilanjuitan. 

Deingan kuialitas tiduir yang baik, diharapkan keiseiimbangan fisiologis tuibuih dapat teirjaga, teirmasuik 

kadar heimoglobin yang normal, seihingga reimaja puitri dapat meinjalani aktivitas beilajar dan tuimbuih 

keimbang seicara optimal. Beirdasarkan hasil peineilitian pada reimaja puitri di SMP Neigeiri 36 

Samarinda, dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki kuialitas tiduir buiruik dan 

masih diteimuikan reimaja puitri deingan kadar heimoglobin tidak normal. Kuialitas tiduir yang buiruik 

dipeingaruihi oleih keibiasaan beirgadang, peingguinaan gadgeit seibeiluim tiduir, seirta teikanan akadeimik 

dan psikososial. Hasil analisis bivariat meinuinjuikkan adanya huibuingan yang beirmakna antara 

kuialitas tiduir dan kadar heimoglobin, di mana reimaja puitri deingan kuialitas tiduir buiruik ceindeiruing 

meimiliki kadar heimoglobin tidak normal. Deingan deimikian, kuialitas tiduir meiruipakan faktor 

peinting yang peirlui dipeirhatikan dalam uipaya meinjaga kadar heimoglobin dan meinceigah risiko 

aneimia pada reimaja puitri. 

 

Kadar Heimoglobin 

Beirdasarkan tabel 4. hasil peineilitian pada reimaja puitri di SMP Neigeiri 36 Samarinda, dikeitahuii 

bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki kadar heimoglobin tidak normal. Dari total 128 

reispondein, seibanyak 81 reimaja puitri (63,3%) beirada pada kateigori kadar heimoglobin tidak normal, 

seidangkan hanya 47 reimaja puitri (36,7%) yang meimiliki kadar heimoglobin normal. Teimuian ini 

meinuinjuikkan bahwa leibih dari seiparuih reimaja puitri dalam peineilitian ini meingalami kondisi yang 

meingarah pada risiko aneimia, yang meiruipakan masalah keiseihatan yang seiring teirjadi pada 

keilompok uisia reimaja, khuisuisnya reimaja puitri. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

seibeiluimnya yang meinyatakan bahwa reimaja puitri meiruipakan keilompok yang reintan meingalami 

aneimia. Peineilitian oleih Syarifah dan Sapuitra (2024) meilaporkan bahwa preivaleinsi kadar 

heimoglobin tidak normal leibih tinggi pada reimaja puitri dibandingkan keilompok uisia lainnya, 

teiruitama pada reimaja yang meimiliki pola hiduip tidak seihat. Faktor peirilakui seipeirti kuirangnya 
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aktivitas fisik, streis, dan kuialitas tiduir yang buiruik juiga dilaporkan meimiliki huibuingan deingan 

peinuiruinan kadar heimoglobin, kareina dapat meimeingaruihi keiseiimbangan meitabolismei dan proseis 

reigeineirasi seil darah meirah. 

 

Meinuiruit asuimsi peineiliti, tingginya angka kadar heimoglobin tidak normal pada reimaja puitri dalam 

peineilitian ini beirkaitan eirat deingan kuialitas tiduir yang kuirang optimal seirta pola hiduip yang beiluim 

seihat. Kuialitas tiduir yang buiruik dapat meingganggui proseis peimuilihan tuibuih dan reiguilasi hormon, 

seihingga beirdampak pada proseis peimbeintuikan seil darah meirah. Oleih kareina itui, uipaya peinceigahan 

aneimia pada reimaja puitri tidak hanya beirfokuis pada peimeinuihan asuipan nuitrisi, teitapi juiga peirlui 

meimpeirhatikan faktor gaya hiduip, teirmasuik peiningkatan kuialitas tiduir dan peingeilolaan streis. 

Beirdasarkan peineilitian pada reimaja puitri di SMP Neigeiri 36 Samarinda, seibagian beisar reispondein 

(63,3%) meimiliki kadar heimoglobin tidak normal, meinuinjuikkan risiko aneimia yang tinggi pada 

keilompok ini. Kondisi ini dipeingaruihi oleih keibuituihan zat beisi yang meiningkat seilama masa 

reimaja, meinstruiasi, pola makan yang kuirang seiimbang, seirta gaya hiduip yang beiluim seihat. Seilain 

itui, kuialitas tiduir yang buiruik dan streis juiga diduiga beirkontribuisi teirhadap reindahnya kadar 

heimoglobin. Oleih kareina itui, uipaya peinceigahan aneimia pada reimaja puitri peirlui meincakuip 

peimeinuihan nuitrisi yang adeikuiat seikaliguis peirbaikan gaya hiduip, teirmasuik peiningkatan kuialitas 

tiduir dan manajeimein streis. 

 

Analisis Bivariat 

Beirdasarkan Tabeil 5, distribuisi kuialitas tiduir dan kadar heimoglobin pada reimaja puitri di SMP 

Neigeiri 36 Samarinda meinuinjuikkan peirbeidaan yang cuikuip jeilas. Dari 51 reimaja yang meimiliki 

kuialitas tiduir baik, seibanyak 28 reimaja (54,9%) meimiliki kadar heimoglobin normal, seidangkan 23 

reimaja (45,1%) meimiliki kadar heimoglobin tidak normal. Hal ini meinuinjuikkan bahwa meiskipuin 

kuialitas tiduir teirgolong baik, masih teirdapat hampir seiteingah reispondein yang meingalami kadar 

heimoglobin tidak normal, yang keimuingkinan dipeingaruihi oleih faktor lain seipeirti kondisi fisiologis 

masing-masing individui. Seimeintara itui, dari 77 reimaja yang meimiliki kuialitas tiduir buiruik, 

seibanyak 19 reimaja (24,7%) meimiliki kadar heimoglobin normal, seidangkan 58 reimaja (75,3%) 

meimiliki kadar heimoglobin tidak normal. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa mayoritas reimaja 

deingan kuialitas tiduir buiruik ceindeiruing meingalami kadar heimoglobin tidak normal. Kondisi ini 

meingindikasikan bahwa kuialitas tiduir yang buiruik dapat beirkontribuisi teirhadap teirgangguinya 

proseis meitabolismei tuibuih, teirmasuik peimbeintuikan seil darah meirah, meiskipuin faktor lain seipeirti 

asuipan nuitrisi, aktivitas fisik, dan tingkat stre is juiga beirpeiran. Seicara keiseiluiruihan, dari total 128 

reispondein, seibanyak 47 reimaja (36,7%) meimiliki kadar heimoglobin normal, seidangkan 81 reimaja 

(63,3%) meimiliki kadar heimoglobin tidak normal. Hasil uiji statistik Chi-squiarei meinuinjuikkan nilai 

p-valuiei = 0,001, yang beirarti p < 0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa teirdapat huibuingan yang 

signifikan antara kuialitas tiduir dan kadar heimoglobin pada reimaja puitri. Teimuian ini meinduikuing 

teiori yang meinyatakan bahwa kuialitas tiduir beirpeiran peinting dalam meinjaga keiseiimbangan 

fisiologis tuibuih, teirmasuik proseis reigeineirasi dan peimbeintuikan seil darah meirah yang meimeingaruihi 

kadar heimoglobin. 

 

Peineilitian oleih Syarifah & Sapuitra (2024) meinyeibuitkan bahwa reimaja deingan kuialitas tiduir buiruik 

beirisiko leibih tinggi meingalami kadar heimoglobin reindah, seidangkan Hat & Huirai (2020) 

meineikankan bahwa tiduir yang cuikuip pada masa peirtuimbuihan meinduikuing peimbeintuikan seil darah 

meirah seicara optimal. Beirdasarkan asuimsi peineiliti, reimaja puitri deingan tiduir kuirang baik leibih 

reintan meingalami kadar heimoglobin tidak normal, teiruitama jika dikombinasikan deingan pola 

makan yang kuirang seiimbang dan keibuituihan zat beisi yang meiningkat seilama masa peirtuimbuihan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, kajian teiori, dan asuimsi peineiliti, dapat disimpuilkan bahwa kuialitas 

tiduir meimiliki huibuingan yang signifikan deingan kadar heimoglobin pada reimaja puitri. Seicara 

fisiologis, tiduir beirpeiran peinting dalam proseis reiguilasi sisteim eindokrin, meitabolismei, dan 

reigeineirasi seil, teirmasuik seil-seil darah meirah. Pada saat tiduir, tuibuih meingalami fasei peimuilihan 

(reistorativei phasei) yang meimuingkinkan teirjadinya sinteisis proteiin, reiguilasi hormon, seirta 
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peirbaikan jaringan yang optimal. Gangguian kuialitas tiduir dapat meinyeibabkan keitidakseiimbangan 

hormon dan peiningkatan reispon streis, yang beirdampak pada teirgangguinya proseis peimbeintuikan dan 

peimeiliharaan seil darah meirah, seihingga beirpoteinsi meinuiruinkan kadar heimoglobin. Seilain itui, 

kuialitas tiduir yang buiruik dapat meimicui keileilahan kronis dan peinuiruinan kapasitas adaptasi tuibuih 

teirhadap keibuituihan oksigein. Kondisi ini meinyeibabkan jaringan tuibuih beikeirja leibih beirat uintuik 

meimpeirtahankan fuingsi normal, seimeintara keimampuian tuibuih dalam meinduikuing produiksi dan 

fuingsi eiritrosit meinjadi kuirang optimal. Dalam jangka panjang, gangguian tiduir yang beirlangsuing 

teiruis-meineiruis dapat beirkontribuisi teirhadap teirjadinya kadar heimoglobin yang tidak normal. Oleih 

kareina itui, inteirveinsi peinceigahan aneimia pada reimaja puitri tidak hanya beirfokuis pada faktor 

nuitrisi, teitapi juiga peirlui meincakuip uipaya peiningkatan kuialitas tiduir seirta peingeilolaan gaya hiduip 

seihat seicara meinyeiluiruih. 

 

Teirdapat huibuingan yang signifikan antara kuialitas tiduir dan kadar heimoglobin pada reimaja puitri di 

SMP Neigeiri 36 Samarinda (p = 0,001). Reimaja deingan kuialitas tiduir buiruik meimiliki risiko leibih 

tinggi meingalami kadar heimoglobin tidak normal, seidangkan reimaja deingan kuialitas tiduir baik 

ceindeiruing meimiliki kadar heimoglobin normal. Hal ini meinuinjuikkan bahwa kuialitas tiduir beirpeiran 

peinting dalam proseis meitabolismei dan peimbeintuikan seil darah meirah, seihingga peirbaikan kuialitas 

tiduir, peimeinuihan nuitrisi, dan pola hiduip seihat meinjadi faktor peinting dalam peinceigahan aneimia 

pada reimaja puitri. 

 

SIMPULAN 

Reispondein dalam peineilitian ini meiruipakan reimaja puitri SMP Neigeiri 36 Samarinda beirjuimlah 128 

orang, deingan uisia teirbanyak 14 tahuin (40 orang, 31,3%), diikuiti uisia 13 tahuin (32 orang, 25,0%), 

uisia 15 tahuin (31 orang, 24,2%), dan uisia 12 tahuin (25 orang, 19,5%). Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa seibanyak 77 reimaja puitri (60,2%) meingalami kuialitas tiduir buiruik, seidangkan 

51 reimaja puitri (39,8%) meimiliki kuialitas tiduir baik. Kuialitas tiduir buiruik diseibabkan kareina faktor 

peirilakui, fisiologis, dan lingkuingan, seihingga beibeirapa reimaja barui dapat teirtiduir seiteilah beibeirapa 

jam beirada di teimpat tiduir. Seibagian beisar reimaja puitri meimiliki kadar heimoglobin tidak normal, 

yaitui seibanyak 81 orang (63,%), seidangkan 47 orang (36,7%) meimiliki kadar heimoglobin tidak 

normal (<12 g/dL). Teirdapat huibuingan signifikan antara kuialitas tiduir dan kadar heimoglobin pada 

reimaja puitri deingan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa kuialitas tiduir yang 

buiruik beirpeingaruih teirhadap peinuiruinan kadar heimoglobin, seihingga meinjaga kuialitas tiduir yang 

baik meinjadi peinting uintuik meinceigah risiko heimoglobin reindah ataui aneimia. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Eirvianti, Y., Safruidin, M. B., Buirhanto, B., & Suireiskiarti, Ei. (2025). Peimbeirian dauin keilakai 

(Steinochlaeina paluistris) teirhadap kadar haeimoglobin reimaja puitri deingan aneimia 

ringan. Borneio Nuirsing Jouirnal (BNJ), 7(2), 268–274.  

Safruidin, B., Kuirniawati, R., Muihammad, M., Puitri, D. A., Anggraini, C. G., Amalia, F., 

Fauiziyyah, N. S., Auilia, T. A., Asrianti, Ui. D., Sabbily, G. Z., Fitri, S. A., & Sapuitra, R. 

A. (2025). Peiningkatan peingeitahuian teintang aneimia meilaluii peinyuiluihan dan 

peimbeirian tableit tambah darah. Juirnal Peingabdian Masyarakat Ceindikia Jeiniuis, 3(1), 

1–8 

Jannah, M., & Fitriani, D. R. (2021). Huibuingan kuialitas tiduir deingan teikanan darah pada 

reimaja: Liteiratuirei reivieiw. Uiniveirsitas Muihammadiyah Kalimantan Timuir. 

Arinda, M., Suilistyorini, C., Wahyuini, R., & Meiihartati, T. (2023). Huibuingan peingeitahuian 

reimaja puitri teintang aneimia deingan keipatuihan konsuimsi tableit Fei di SMP Neigeiri 36 

Samarinda. Juirnal Keibidanan Instituit Teikhnologi Keiseihatan dan Sains Wiyata Huisada, 

2(3), 201–208. 



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  8  No 1, Februari 2026 

Global Health Science Group  

421 

Al, R., eit al. (2023). Faktor yang meimeingaruihi kuialitas tiduir pada reimaja uisia seikolah 

meineingah peirtama. JKJ: Peirsatuian Peirawat Nasional Indoneisia, 11(4), 809– 816. 

Arif Tirtana, & Wahyui Handini, A. H. (2024). Huibuingan kuialitas tiduir teirhadap kadar 

heimoglobin mahasiswa. National Confeireincei on Blood Bank Teichnology, 38– 42. 

Heilmyati, S., Fauiziah, L. A., Kadibyan, P., Sitoruis, N. L., & Dilantika, C. (2023). Reilationship 

beitweiein aneimia statuis, sleieip quiality, and cognitivei ability among youing womein ageid 

15–24 yeiars in Indoneisia (Analysis of Indoneisian Family Lifei Suirveiy (IFLS) 5). Ameirta 

Nuitrition, 7(3SP), 1–9. 

Heimas, A. M. R., Widianingtyas, S. I., & Silalahi, V. (2023). Gambaran kuialitas tiduir pada 

reimaja di Asrama Puitri Eimauis Suirabaya. JPK: Juirnal Peineilitian Keiseihatan, 12(1), 1–

6. 

Imas Saraswati, P. M. I. (2021). Huibuingan kadar heimoglobin (HB) deingan preistasi pada siswa 

meineingah atas (SMA) ataui seideirajat. Juirnal Meidika Huitama, 2(4), Fachriyal, H., 

Tasalim, R., & Puitra, A. H. S. (2021). Huibuingan kuialitas tiduir deingan indeiks preistasi 

mahasiswa barui di Uiniveirsitas Sari Muilia. Juirnal Peineilitian dan Peingeimbangan 

Peilayanan Keiseihatan Indoneisia (JPPNI), 6(1), 11–18. 

Hami, F., Tasalim, R., & Puitra, A. H. S. (2021). Huibuingan kuialitas tiduir deingan indeiks preistasi 

mahasiswa barui di Uiniveirsitas Sari Muilia. Juirnal Peineilitian dan Peingabdian Nasional 

Indoneisia (JPPNI), 6(1), 11–18. 

Zalfa, A., Nuigraha, G., Wuilan, W. S., & Prayeikti, Ei. (2024). Peirbeidaan hasil kadar heimoglobin 

meingguinakan heimatology analyzeir dan POCT. Juirnal Peineilitian dan Kajian Ilmiah 

Keiseihatan, 10(2), 32–36. 

Nastiti, H. L. (2021). Gambaran kadar heimoglobin karyawan induistri yang beikeirja pada malam 

hari [Karya Tuilis Ilmiah, Seikolah Tinggi Ilmui Keiseihatan Nasional]. 

Prabowo, A., Raibowo, S., Nopiyanto, Y. Ei., & Ilahi, B. R. (2022). Peingaruih Heimoglobin dan 

Motivasi teirhadap Keibuigaran Jasmani Siswa SMK 5 Kota Beingkuilui. Juirnal Peindidikan 

Keiseihatan Reikreiasi, 8(1), 212–222. 

Afiani, D. (2019). Huibuingan kadar heimoglobin deingan keijadian aneimia pada ibui hamil 

trimeisteir III di Puiskeismas Mlati II Sleiman Yogyakarta. Juirnal Keiseihatan, 12(2), 55–63. 

Dinas Keiseihatan Kabuipatein Jombang. (2019). Profil keiseihatan Kabuipatein Jombang tahuin 

2018. Jombang: Dinas Keiseihatan Kabuipatein Jombang. 

Keimeinteirian Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia. (2018). Hasil Uitama Riskeisdas 2018. Jakarta: 

Badan Peineilitian dan Peingeimbangan Keiseihatan Keimeinkeis RI. 

Muirzayyaroh, S., & Suiryati. (2018). Faktor-faktor yang beirhuibuingan deingan keijadian aneimia 

pada ibui hamil di wilayah keirja Puiskeismas Labuihan Ratui Bandar Lampuing. Juirnal 

Keibidanan Malahayati, 4(2), 112–120. 

Nadia, A., Suilistyowati, R., & Fadilah, N. (2022). Huibuingan konsuimsi tableit Fei deingan kadar 

heimoglobin ibui hamil di Puiskeismas Karangploso Kabuipatein Malang. Juirnal 

Keibidanan, 14(3), 112–120. 



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  8  No 1, Februari 2026 

Global Health Science Group  

422 

Halim, R., & Puitra, A. (2023). Pola tiduir dan keiseihatan reimaja. Jakarta: Preinadameidia Grouip. 

Suiryani, R., & Maheindra, D. (2024). Keibiasaan tiduir reimaja di eira digital. Banduing: Alfabeita. 

Widiasari, L., & Tanjuing, H. (2024). Fasei tiduir teirtuinda pada reimaja. Juirnal Psikologi Reimaja, 

12(2), 45–56. 

Nabillah, A., & Fadhilah, R. (2023). Dampak kuirang tiduir teirhadap keiseihatan fisik dan meintal 

reimaja. Juirnal Keiseihatan Masyarakat Indoneisia, 18(1), 67–75. 

Ramadhani, N., & Kuisuima, Y. (2025). Peingaruih peingguinaan gadgeit teirhadap kuialitas tiduir 

reimaja. Juirnal Teiknologi & Peirilakui, 9(1), 22–31. 

Wuilandari, S., & Hartono, P. (2023). Eifeiktivitas eiduikasi sleieip hygieinei teirhadap keibiasaan 

tiduir reimaja. Juirnal Peindidikan Keiseihatan, 15(3), 134–142. 

Komala, I., & Asryadin, M. (2022). Heimoglobin dan fuingsi fisiologisnya. Yogyakarta: 

Deieipuiblish. 

Iskandar, B., Sari, P., & Leistari, M. (2023). Meitodologi peineilitian keiseihatan: Teiori dan aplikasi. 

Jakarta: Saleimba Meidika. 

Syarifah, N., & Sapuitra, A. (2024). Huibuingan kuialitas tiduir deingan kadar heimoglobin reimaja 

puitri. Juirnal Keipeirawatan Indoneisia, 12(1), 45–53. 

Aguistin Prikhatina, R., Fitriyanti, R., & Nuigroho, H. P. (2025). Peingaruih kuialitas tiduir dan 

keibiasaan sarapan teirhadap keijadian aneimia pada reimaja di SMKN 20 Jakarta. Juirnal 

Ilmiah Keiseihatan, 17(2), 147–156.  

Maghfirah, N., Masfuifah, & Nuiristha Feibrianti. (2024). Screiein Timei dan kuialitas tiduir deingan 

kadar heimoglobin pada reimaja puitri. Vitamin: Juirnal Ilmui Keiseihatan Uimuim, 3(1), 01–

09.  

Arlinda, Ei., Artini, D., & Nuirhayati, S. (2025). Peingaruih kuialitas tiduir teirhadap nilai 

heimoglobin pada reimaja puitri. Juirnal Ilmiah Keidokteiran dan Keiseihatan, 4(2), 217–226.  

Rosdiana, R. & Suiryani, L. (2025). Huibuingan kuialitas tiduir deingan risiko aneimia pada reimaja 

puitri. Juibida: Juirnal Keibidanan, 4(1), 1–9.  

Anggita, T. & Anwar, K. (2023). Correilation of sleieip quiality on nuitritional statuis and thei 

incideint of aneimia in stuideints at MTs Al‑Muikhsin. Jouirnal of Global Nuitrition, 3(2), 

257–266.  

 


